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Tesisini adalah tentang Penjagaan Keteraturan Sosial di Kawasan Simpang Lima oleh Satuan Samapta
Polwiltabes Semarang. Perhatian utamatesisini adalah: Corak Kegiatan Satuan Samapta Polwiltabes
Semarang dan petugas Satuan Polisi Pamong Praia Pemkot Semarang dalam menjaga keteraturan sosial.
Corak kegiatan tersebut meliputi kegiatan pengaturan penjagaan, pengawalan, patroli, penertiban terhadap
pedagang kaki lima serta penertiban terhadap pelacur jalanan.

Tesisini untuk menunjukkan bahwa keteraturan sosial di Kawasan Simpang Lima dapat berjalan dengan
baik karena adanya kepedulian dari masyarakat yang terdiri dari pedagang kaki lima yang membentuk
paguyuban, preman, serta pecan dari aparat yang terdiri dari satuan Samapta Polwiltabes Semarang,
Babinkamtibmas, Babinsa, Satpol PP Pemkot Semarang, kecamatan dan kelurahan, dan dalam mewujudkan
keamanan dipungut uang keamanan terhadap para pedagang kaki lima.

Masalah Penelitian dalam tesis ini adalah penjagaan keteraturan sosial di kawasan Simpang Lima oleh
Satuan Samapta Polwiltabes Semarang. Sedangkan pertanyaan penelitian dari tesis ini adalah bagairnana
Satuan Samapta Polwiltabes Semarang dalam menjaga keteraturan sosial dan para PKL dan pelacur jalanan
masih menjalankan kegiatannya?

Dalam tesisini penjagaan keteraturan sosial yang dilakukan oleh satuan Samapta Polwiltabes Semarang
berupa kegiatan Pengaturan, Penjagaan, Pengawalan dan Patroli, kegiatan penertiban terhadap pedagang
kaki lima maupun penertiban terhadap pelacur jalanan. Olen sebab itu saya menggunakan metodol ogi
etnografi, yang dilakukan dengan cara pengamatan terlibat, pengamatan, dan wawancara dengan pedoman
untuk mengungkapkan kegiatan dalam melakul can kegiatan tersebut di atas.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa PKL di kawasan Simpang Lima telah membentuk suatu paguyuban,
dimana dalam paguyuban tersebut masing-masing PKL bersepakat untuk bersama-sama dalam menjaga
keamanan. Para PKL juga berhubungan dengan patron yang bertujuan untuk meminta perlindungan dari
penertiban yang dilakukan aparat; di samping itu para PKL menjalin hubungan dengan aparat, preman
maupun memberdayakan PKL sendiri dalam menjaga keamanan di wilayahnya. Para PKL dalam kegiatan
berdagang telah dipungut uang keamanan oleh Babinkamtibmas, Preman, Babinsa, dan PKL sendiri sebagai
bentuk partisipasi dalam mewujudkan keamanan. Sedangkan peran satuan Samapta Polwiltabes Semarang
dalam menjaga keteraturan sosial disini dengan cara melakukan kegiatan Pengaturan, Penjagaan,

Pengawal an, Patroli maupun dengan melakukan kegiatan penertiban terhadap PKL dan pelacur jalanan.

Implikasi dari tesisini adalah, perlunya penjagaan keteraturan sosiai di Kawasan Simpang Lima dengan
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melakukan kegiatan pemolisian masyarakat yang dilakukan oleh anggota Polri yang bertugas di situ secara
baik.



